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ABSTRAK

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana profitabilitas
dipengaruhi oleh perputaran persediaan, pertumbuhan penjualan, tingkat HPP, dan inflasi. Penelitian
ini termasuk penelitian kuantitatif yang menggunakan analisis data statistik, seperti uji normalitas,
autokorelasi, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas yang termasuk uji asumsi klasik dan analisis
regresi linier berganda yang terdiri dari uji t dan uji koefisien determinasi (R?). Trmpat dilakukan
penelitian ini ialah PT. Perikanan Nusantara (Persero) Cabang Benoa.Populasi penelitian sebanyak
36 bulan diambil dari laporan keuangan bulanan.

Dari penelitian yang sudah dilakukan memberikan hasil sebagai berikut; 1). Perputaran
persediaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas sebesar 48,9%, 2).
Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas sebesar 39,2%.
3). Tingkat HPP mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas sebesar 69,2%. 4).
Inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas sebesar 0%. 5). Perputaran persediaan,
pertumbuhan penjualan, tingkat HPP dan inflasi secara serempak mempunyai pengaruh positif dan
signifikan sebesar 94,9% pada PT. Perikanan Nusantara (Persero) CabangBenoa tahun 2016-2018.

Kata Kunci: perputaran persediaan, pertumbuhan penjualan, tingkat HPP, inflasi dan profitabilitas.

ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze how profitability is affected by inventory turnover,
sales growth, COGS levels, and inflation. This research includes quantitative research that uses
statistical data analysis, such as normality, autocorrelation, multicollinearity, and heteroscedasticity
tests which include the classical assumption test and multiple linear regression analysis consisting of
the t test and the coefficient of determination (R2) test. The place to do this research is: PT. Perikanan
Nusantara (Persero) Branch of Benoa. The study population of 36 months was taken from the monthly
financial statements.

From the research that has been done, it gives the following results; 1). Inventory turnover has
a positive and significant effect on profitability of 48.9%, 2). Sales growth has a positive and significant
effect on profitability of 39.2%. 3). The level of COGS has a positive and significant effect on
profitability of 69.2%. 4). Inflation has no effect on profitability of 0%. 5). Inventory turnover, sales
growth, COGS levels and inflation simultaneously have a positive and significant effect of 94.9% at
PT. Perikanan Nusantara (Persero) Branch of Benoa in 2016-2018.

Keywords Key: turnover supply, growth sales, COGS, inflation and profitability.
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PENDAHULUAN

Untuk memperoleh tujuan,perlunya
perusahaan bisa memanfaatkan segala
sesuatu yang dimiliki perusahaan untuk
bisa mendapatkan keuntungan yang
tinggi. Untuk menilai baik buruknya kinerja
dari usaha yang dilakukan bisa dilihat dari
indikator ialah profitabilitas. Profitabilitas
perusahaan akan mempengarubhi
kelangsungan hidup perusahaan. Dengan
meningkatkan  penjualan,  mengontrol
perputaran persediaan dan meningkatkan
harga pokok penjualan adalah cara yang
dipakai suatu usaha agar menaikkan
profitabilitasnya.

Profitabilitaas merupakan rasio yang
digunakan oleh manajemen berpatokan
pada pengembalian hasil dari penjualan
dan investasi. Dengan adanya
profitabilitas dalam perusahaan, akan
membuat keberlangsungan hidup
perusahaan dalam jangka panjang dan
memberikan sinyal positif kepada investor
untuk berinvestasi. Laba atau juga disebut
profitabilitas yang meningkat akan
memperlihatkan kinerja efektif dari suatu
perusahaan yang sudah dikelola dengan
baik. Sedangkan laba yang menurun akan
memperlihatkan kinerja perusahaan atau
manajemen perusahaan yang kurang
efektif dalam mengelola usaha.
Profitabilitas  merupakan  kemampuan
suatu perusahaan dalam memperoleh
laba dengan hubungan penjualan, modal
sendiri ataupun total aktiva Sartono
(2001). Berbeda dengan pendapat
Sutrisno (2003) yang menyatakan bahwa
profitabilitas  merupakan  kemampuan
manajemen dalam mengelola perusahaan
untuk mendapatkan laba, semakin efektif
dalam mengelola perusahaan akan
meningkatkan laba dan sebaliknya.
Sedangkan profitabilitas yang
diungkapkan Harahap (2010) yaitu
kemampuan dari usaha agar mencapai
tujuan profit dengan melakukan
kegiatan penjualan, modal, kas, jumlah

cabang, jumlah pegawai dan lain
sebagainya.Untuk mempertimbangkan
ambang laba bisa juga memakai
Return onAssets (ROA). Apabila
ambang indikator dari  profitabilitas
semakin menanjak sehingga akan lebih
baik kemmapuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan. Bagi  PT.
Perikanan Nusantara (Persero) Cabang
Benoa profitabilitas adalah fokus utama
didirikan perusahaan ini selain juga
memaksimalkan keuntungan dan
meningkatkan nilai perusahaan, rasio
profitabilitas menjadi ukuran utama
tentang kinerja perusahaan.

PT.Perikanan Nusantara(Persero)
Cabang Benoa beralamat pada jin.raya
pelabuhan benoa ini merupakan
perusahaan cabang, yang juga
perusahaan BUMN dimana bidang
usahanya adalah sektor industri
perikanan. PT. Perikanan  Nusantara
(Persero) Cabang Benoa didalam aktivitas
operasi perusahaannya mengalami
beberapa kendala untuk kelangsungan
bisnisnya tetap berjalan. Kendala-kendala
yang terjadi sehingga memperlambat
operasi PT. Perikanan Nusantara
(Persero) Cabang Benoa antara lain yaitu
terjadi penurunan profitabilitas perusahaan
yang signifikan dengan  perputaran
persediaanya mengalami  penurunan,
pertumbuhan penjualan juga mengalami
fluktuasi karena terdapat persaingan
sehingga pelanggan semakin berkurang
dan tingkat harga pokok yang mengalami
kenaikan dan penurunan tetapi tidak diikuti
dengan profitabilitas yang signifikan.
Berikut dibawah ini merupakan data
perputaran persediaan, pertumbuhan
penjualan, tingkat harga pokok penjualan
(HPP), inflasi dan profitabilitas pada tahun
2016 sampai 2018 dapat dilihat
di tabel.1.1.
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Tabel.1.1
Data-data dari Perputaran Sediaan, Pertumbuhan Penjulan, Tingkat HPP, Inflasi dan
Profitabilitas

Variabel
Perputaran Pertumbuhan Tingkat Inflasi o
Tahun Perspediaan Penjualan HgP PI‘OfIt;blh'[aS
(x) (%) (%) (%) )
2016 68 58,15 39,45 3,02 -0,02
2017 30 81,96 49,76 3,61 0,01
2018 18 -16,08 -17,56 3,13 -0,45

Sumber Data: Laporan Keuangan PT. Perikanan Nusantara Cabang Benoa dan data inflasi
dari Badan Pusat Statistik (2020)

Dilihat pada tabel diatas bisa
disampaikan bawasannya perusahaan ini
telah terjadi kerugian disebabkan oleh
menurunnya  inventory  turn,  diikuti
menurunnya penjualan dan tingkat HPP
yang ada, selain itu inflasi yang
mengalami naik turun. Dimulai dari 2016
inventory turn sebsesar 68, pertumbuhan
penjualan 58,15% dan tingkatHPP 39,35%
diikuti dengan inflasi 3,02% dengan
memperoleh profitabilitas sebesar -0,02%.
Kemudian pada 2017 inventory turn
menurun sampai 30, berbeda dengan
pertumbuhan penjualan meningkat
81,96% dan tingkat HPP meningkat
menjadi  49,76% diikuti inflasi yang
meningkat 3,61% dengan profitabilitas
yang meningkat pula menjadi 0,01%.
Selanjutnya di 2018 inventory turn
menurun jadi 18, diikuti penurunan
pertumbuhan penjualan -16,08% dan
tingkat HPP -17,56% diikuti inflasi yang
menurun 3,13% menghasilkan
profitabilitas mengalami penurunan jadi -
0,45%. Berdasarkan penjelasan data
diatas berbeda dengan teori yang
diungkapkan olehRistono (2009), jika
inventory turn mengalami peningkatan
sehingga laba yang didapatkan
berbanding lurus atau kata lainnya ikut
meningkat, sala halnya dengan penjualan
yang mengalami pertumbuhan, tingkat
HPP  mengalami  peningkatan juga
menyebabkan pendapatan operasional
bertambah lebih besar.

Adapun hal yang ingin didapatkan
dalam penelitian yang sudah dilaksanakan
antara lain: 1).untuk melihat inventory turn
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas
diPT. Perikanan Nusantara (Persero)

Cabang Benoa Tahun 2016-2018. 2).
Untuk melihat pertumbuhan penjualaan
berpengaruh terhadapprofitabilitas pada
PT. Perikanan Nusantara (Persero)
Cabang Benoa Tahun 2016-
2018. 3). Untuk melihat tingkat(HPP)
berpengaruhterhadap profitabilitas diPT.
Perikanan Nusantara (Persero) Cabang

Benoa  Tahun..2016-2018..4). Untuk
melihat inflasi berpengaruh  kepada
profitabilitas pada  PT. Perikanan

Nusantara (Persero) Cabang Benoa
Tahun 2016-2018. 5). Untuk melihat
pengaruh inventory turn, pertumbuhan
penjualan, tingkat harga pokok penjualan
(HPP) dan inflasi terhadap profitabilitas
secara serempak pada PT. Perikanan
Nusantara (Persero) Cabang Benoa
Tahun 2016-2018.

Secara teoritis agar penelitian yang
sudah dilakukan dapat menyumbang ilmu
danpengetahuan bagi pengembangan
ilmu teori dibidang yang berkaitan dengan
penelitian sejenis terutama mengenai
inventoryturn,  prtumbuhan  penjualan,
tingkat HPPdan inflasi terhaap
profitabilitas.Manfaat Praktis bagi
manajerial PT.Perikanan Nuantara
(Persero) Cabang, hasil penelitian ini
diharapkan bisa menyumbangkan
pemikiran kepada manajerial perusahaan
untuk dipakai perhatian untuk memberikan
arah kebijakan dalam upaya
meningkatkanprofitabilitas.

Menurut Atmaja (2008) bagian
dari aktiva yang memiliki tingkat liquid
terendah jika disandingkan dengan
perkiraan yang lain adalah sediaan. Besar
kecil perusahaan sangat mempengaruhi
bentuk, jumlah dan jenis persediaan yang
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digunakan. Di dalam  perusahaan,
persediaan merupakan investasi yang
cukup besar karena aset perusahaan
sebagiannya adalah dalam  bentuk
persediaan. Sehingga perlunya sistem
untuk mengendalikan persediaan berupa
manajemen persediaan. sistem dalam
pengendalian  persediaan  bergantung
kepada bentuk dan ukuran perusahaan,
semakin besar perusahaan perlu sistem
yang kompleks, apabila perusahaan kecil
cukup diperlukan sistem pengendalian
yang sederhana.

Menurut Kasmir (2008) indikator
rasio yang dipakai guna mengetahui
seberapa kali jumlah dana yang
diinvestasikan ke dalam persediaan bisa
diputar dalam suatu periode disebut
perputaran persediaan. Atau bisa juga
dikatakan pula indikator seberapa kali total
produk persediaan digantidalam suatu
periode. Berbeda dengan Harmono (2009)
mengungkapkan perputaran persediaan
dalam suatu rumus bagaimana persediaan
bisa didapat dalam suatu periode dengan
cara HPP dibagi dengan rata-rata saldo
persediaan.

Higgins (2003) menyatakan bahwa
penjualan merupakan sesuatu yang
diterima karena sudah memberikan
produk atau jasa baik itu diterima dalam
bentuk uang atau harta sebagainya.
Berdasarkan pendapatan tersebut dapat
diartikan penjualan ialah perjanjian antara
dua belah pihak, baik itu dari penjual dan
pembeli bawasannya hak dari barang
yang awalnya dari penjual berpindah ke
pembeli dengan balasan memberikan hak
berupa uang kepada penjual. Dalam
penjualan juga adanya resiko-resiko
yangnantinya dihadapi dalam pemindahan
hak barang tersebut. Swastha (2000)
mengungkapkan bahwa pentingnya
pertumbuhan penjualandigunakan sebagai
acuan dari barang atau jasa yang dijual ke
konsumen diterima pasar atau tidak, yang
mana  nantinya  keuntungan atau
pendapatan yang diterima dipakai dasar
pertumbuhan penjualan.

Menurut Hery (2012) harga pokok
penjualan merupakan harga yang dipakai
pokok untuk produk yang akan dijual.
Untuk pencatatan persediaan akhirnya

nanti menggunakan sistem dari hasil
hitung secara langsung atau secara fisik.

Menurut pendapat Sukirno (2002)
inflasi akan terjadi ketika permintaan akan
suatu produk atau jasa meningkat
dibandingkan penawaran yang terjadi di
pasar sehingga terjadi peningkatan harga
barang atau jasa. Atau bisa dikatakan
barang yang sedikit sedangkan uang
dalam jumlah banyak. Inflasi juga bisa
diartikan kejadian peningkatan harga
suatu barang atau jasa secara
terusmenerus. Menurut Adiwarman (2007)
menyatakan bahwa inflasi merupakan
tahapan peningkatan harga yangterjadi di
pasaran secara terusmenerus yang
berasal dari terganggunya.keseimbangan
diantara uang dan barang.

Pihak manajemen perusahaan bisa
dinilai kinerjanya dari tingkat profitabilitas
perusahaan itu sendiri, semakin tinggi
atau maksimal maka kinerjanya semakin
baik, yang mana profitabillitas ini dinilai
dari keuntungan yang diperoleh
perusahaan dengan perbandingan
keuntungan tahun sebelumnya. Dalam
mencapai keuntungan yang maksimal
perlunya mengelola semua aset
perusahaan secara efektif agar tujuan
dapat dicapai.

Di penelitian saat ini, parameter
untuk mengetahui profitabilitass adalah
returnonasset (ROA), dimana nantinya
profitabilitas dibandingkan antara laba
bersih dengantotal aktiva yang ada di
setiap periode. Return on Asset bisa
menggambarkan ukuran efektivitas yang
dilaksanakan perusahaan.

METODE

Lokasi dari penelitian ini adalah di
Kabupaten Denpasar dan objek penelitian
adalah PT. Perikanan Nusantara (Persero)
Cabang Benoa. Penelitian ini memakai
rancangan penelitian  kuantitatifkausal.
Penelitian kuantitatif kaussal ialah
penelitian yang didesain untuk mengetahui
kaitan, pengaruh dari variabelsatu dengan
variabellainnya. Penelitian ini dilakukan
dengan alur menjabarkan mulai
dari alasan dilakukan penelitian lalu
menentukan apa masalahnya,
menentukantujuan dan manfaat penelitian.
Selanjutkan menentukan kajian teori yang
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mendukung penelitian serta adanya
kajian terkait penelitian terdahulu sehingga
dapat menentukan konsep variabel serta
menetapkan hipotesis penelitian.

Kemudian akan dilakukan uji, mulai
dari ujiasumsi klasik, uji t, ujif dan uji
koefisien deteminan dilakukan agar bisa
mengolah data terkumpul dengan dibantu
aplikasi mulai dari Micrsoft Excel dan
aplikasi SPSS. Setelah analisis data
selanjutnya disajikansertadiinterpretasikan
dan penarikan kesimpulan dan saran.

Subjek pada penelitian ini yaitu di
PT.Perikanan Nusantara(Persero) Cabang
Benoa. Alasan peneliti tempat ini sebagai
penelitian adalah karena perusahaan ini
merupakaan perusahaan BUMN yang
memiliki usaha di bidang perikanan yang
mengalami masalah dalam profitabilitas,
selain itu kepala cabang disana juga
menerima kegiatan penelitian yang akan
dilaksanakan di perusahaan tersebut, dan
belum pernah ada peneliti yang
mengambil tentang permasalahan
kerugian di perusahaan tersebut. Untuk
data yang nanti diambil bersumber dari
laporan keuangan perusahaan mulai dari
neraca dan laba rugi PT.Perikanan
Nusantara(Persero)Cabang Benoa
dengan total 12 bulan dikali 3. Selain itu
juga tambahan data inflasi bulanan dan
tahunan 2016-2018 dari website Badan
Pusat Statistik (BPS).

Dalam mengumpulkan data pada
penelitian ini menggunakan pencatatan
dokumen dan metode studi pustaka.
Data tersebut digunakan sebagai indeks
informasi keuangan untuk melakukan
efesiensi, mengambil keputusan strategis
dan membandingkan kondisi perusahaan
dari tahun ke tahun. Tentu dengan adanya
informasi tersebut pihak perusahaan bisa
mengambil keputusan yang lebih tepat
untuk meningkatkan profitabilitas.
Penggunaan metode data yang dipakai
dalam penelitian  ini merupakan data
sekunder. Berupa laporan keuangan
perusahaan periode 2016-2018.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari ujiasumsi
klasik diantaranya ujinormalitas, uji auto
korelasi, ujimultikolinieritas, dan uji
heteroskedastistas.

1. Uji Normalitas

Untuk menentukan data peneliti telah
memenuhi  ujinormalitas  maka bisa
diketahui dari grafikhistogram, yaitu
dengan melihat dari data residual dalam
bentuk garis. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan garis yang menyerupai
simetri kepada mean0,0, berarti data
yang tesebar dalam penelitian didistribusi
normal, bisa dilihat di gambar.4.1

Histogram
Dependent Variable: PROFITABILITAS

4N

Mean =1.41E-15
Std. Dev. = 0.941
N=36

Frequency

Led T

-3 2 El 2

Regression Standardized Residual

Gambar.4.1 GrafikHistogram

Teknik normal probabilityplot akan
lebih baik jika dibandingkan teknik grafiik
histogran, sebab melalui atau melihat
distribusi dataresidual langsung lewat
aplikasi laptop dengan kumulatif. data
yang ada distribusi normal bila titik-titik itu
mengikuti pola garis secara diagonal.
Untuk hasil penelitian menunjukkan titik-
titik yang mewakili data mengikuti garis
secara diagonal artinya data distribusi
secara normal,bisa dilihat diGambar4.2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PROFITABILITAS

o o °
1 i
o
o

Expected Cum Prob

I

T T T T
00 02 04 08 08 10
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Gambar.4.2 Normal Probability Plots

2. UjiAutokorelasi
Memberitahukan aturan apabila
adanya autokorelaasi positif maupun
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secara negatif atau tidak ada autokorelasi,
bisa diperkirakan di Gambar.4.3

I S

(-2<1,902<+2) sehingga bisa disampaikan
tidak terjadi autokorelasi.

(daerah autokorelasi + ) -2 (1,902)

Gambar.4.3 Kurva Interval Autokorelasi

Berdasarkan dari DurbinWatson (DW)
menunjukkan bawasannya didapat DW

+2 (daerah autokorelasi-)

3. Uji Multikolinieritas

Cara memahami apakah terjadi multi
kolinieritas ialah melihat pertimbangan R?
serempak variabelbebas dengan variabe
terikat. Apabila nilai tolerance lebih
>0,10 atau VariancelnflationFactor (VIF)
lebihsedikit daripada 10, bisa diartikan

1,902artinya nilainya antara -2dan+2 tidak terjadi multikolinearitas. Dan bisa
diperkirakan di tabel.4.1
Tabel 4.1
Hasil Uji Multikolinieritas

No | Variabel Bebas Tolerance | VIF Keterangan
1 Perputaran persediaan 0,371 2,694 Bebas Multikolinieritas
2 Pertumbuhan penjualan 0,275 3,631 Bebas Multikolinieritas
3 HPP 0,381 2,628 Bebas Multikolinieritas
4 Inflasi 0,983 1,018 Bebas Multikolinieritas

Sumber: Lampiran 7 Hasil Output SPSS

Dilihat pada tabel 4.1, diketahuibahwa
pada variabel bebas seperti perputaran
persediaan, pertumbuhanpenjualan,
Tingkat HPP dan inflasi tidak terjadi gejala
multikolinieritas disebabkan karena nilai
Variance Inflation Faktor (VIF) dari
masing-masing variabel bebas lebih dari
10 serta nilai tolerance lebih dari 0,10.

4. Uji Heteroskdastisitas

Pengujian heteroskdastisitas bisa
dikatakan terjadi apabila dalam scaterplot
setiap titiknya memiliki pola tertata rapi,

Scatterplot
Dependent Variable: PROFITABILITAS

lentized Residual

Regression Stud
T

[ 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.4 Grafik Scatterplot

gelombang, menyempit ataupun Selanjutnya analisis regresi linier
melebar., hal ini menunjukkan berganda bisa dilanjutkan karena secara
bahwa plots atau titik-tittk ~ pada keseluruhan model regresi sudah lolos uji
penelitian ini tidak terjadii asumsi  klasik.  Analisis  regresilinier
heterokedastistas seperti dilihat pada berganda dilaksanakan untuk menguiji
gambar4.4 pengaruh antara variable bebas terhadap
variabel terikat. Hasil regresi linier
berganda bisa diliha sebagai berikut.
Tabel.2
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Indikator Nilai P-value |Alpha Keputusan
()
ryXy 0,489 0,004 0,05 Menolak Ho
rPyxy 0,239 - - -
ryXs 0,392 0,024 0,05 Menolak Ho
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r’yx, 0,153 - - -
ryXs 0,692 0,000 0,05 Menolak Ho
r’yXs 0,478 - - -
ryXq -0,018 0,919 0,05 Menerima Ho
r°yX, 0,000 - - -
RYX1X2 X3X4 0,949 0,000 0,05 Menolak Ho
R%yX1X2X3X4 0,900 0,000 | 0,05 Menolak Ho
£ 0,100 - - -

Sumber : data diolah (2020)

Struktur hubungan pengaruhPerputaran
persediaan(X3), Pertumbuhanpenjualan
(X2), Tingkat HPP (X3) dan Inflasi (X4)

Perputaran
Persediaan

(Xy)

Pertumbuhan

Penjualan
(X2) ™

Tingkat HPP
(Xs)

Inflasi
(Xa4)

ryx, -0,392

ryxs;-0,692 (Y)

terhadapProfitabilitas(Y) bisa dilihat di
Gambar.4.5

ryx; -0,489

€=0,100

Profitabilitas

ryX1XoXsX4 20,949

Gambar 4.5
Struktur Hubungan Pengaruh X3, X,,X3, dan X, terhadap Y

Dari tabel 2 hasil analisis.regresi
linier berganda didapatkan bawasannya
perputaran persediaan mempunyai
korelasi terhadapprofitabilitas,sebesar
0,489 mempunyai p-value 0,004 lebih kecil
dari nilai alpha sebesar 0,05 dan HO
ditolak artinya profitabilitas dipengaruhi
oleh perputaranpersediaan. Temuan ini
memberikan implikasi bahwa Perputaran
persediaan memiliki peran agar
profitabilitas semakin tinggi dan korelasi
berpengaruh 48,9% dengan
besaran sumbanganpengaruh 0,239 atau

23,9%. Meningkatnya perputaran
persediaan akan memacu profitabilitas
semakin tinggi yang akan memperlihatkan
kinerja perusahaan dan menunjukkan
prospek perusahaan kedepannya.

Sesuai dengan vyang dijelaskan
diatas menyebutkan profitabilitas
dipengaruhi oleh perputaran persediaan
secara positif dan signifikann di PT.
Perikanan Nusantara (Persero) Cabang
Benoa Tahun 2016-2018. Profitabilitas
dipengaruhi oleh persediaan sebesar
48,9%.Hasil dari penelitian ini konsisten
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dengan diungkapkan oleh Raharja putra
(2009),perputaranpersediaan yang
mengalami perputaran yang cepat di
gudang untuk dijual akan menyebabkan
kemungkinan mendapatkan laba lebih
besar. dan sebaliknya apablia perputaran
persediaan yang ada di gudang lambat
menyebabkan barang rusak dan resiko
lainnya mengalami kerugian.

Dari tabel 2 hasil analisisregresi linier

berganda didapatkan bawasannya
pertumbuhan penjualan mempunyai
korelasi terhadap profitabiliitas

0,392 mempunyai nilaip-value 0,024 lebih
kecil dari nilai alpha sebesar 0,05,
dan HO ditolak ,artinya profitabilitas
dipengaruhi oleh pertumbuhanpenjualan.
Temuan ini  memberikan  implikasi
bahwa pertumbuhan penjualan memiliki
peran agar profitabilitas semakin tinggi
dan korelasi berpengaruh 39,2% dengan
besaran menyumbang pengaruh 0,153
atau 15,3%. Meningkatnya pertumbuhan
penjualan akan memacu profitabilitas
semakin tinggi yang akan memperlihatkan
kinerja perusahaan. Sehingga perusahaan
bisa menunjukkan prospek kedepannya.

Sesuai dengan vyang dijelaskan
diatas menyebutkan profitabilitas
dipengaruhi oleh pertumbuhan penjualan
secara positif dan signifikansi diPT.
PerikananNusantara (Persero) Cabang
Benoa Tahun 2016-2018. Profitabilitas
dipengaruhi oleh Pertumbuhan penjualan
sebanyak 39,2%. Hasil dari penelitian ini
konsisten dengan diungkapkan
Husnan(2000), bahwa penjualan yang
terus terjadi dan meningkat setiap
tahunnya sehingga ada grafik
pertumbuhan penjualan yang mana
nantinya berbanding lurus dengan profit,
maksudnya apabila penjualan menanjak
setiap tahunnya profitabilitas perusahaan
akan memiliki tren naik dan sebaliknya
apabila  penjualan  berkurang  bisa
menyebabkan penurunan profitabilitas
atau bisa terjadi kerugian.

Dari tabel 2 hasil analisisregresi linier
berganda didapatkan bawasannya tingkat
HPP mempunyai korelasi terhadap
profitabilitas 0,692 mempunyai nilaipvalue
0,000 lebih kecil dari nilai alpha sebesar
0,05, dan HO ditolak ,artinya profitabilitas
dipengaruhi oleh tingkat HPP.  Temuan

ini memberikan implikasi bahwa tingkat
HPP memiliki peran agar profitabilitas

semakin tinggi dan korelasi
berpengaruh 69,2%  dengan besaran
menyumbang pengaruh 0,478 atau

47,8%. Meningkatnya tingkat harga pokok
penjualan (HPP) akan memacu
profitabilitas semakin tinggi yang akan
memperlihatkan kinerja perusahaan dan

menunjukkan prospek perusahaan
kedepannya.

Sesuai dengan vyang dijelaskan
diatas menyebutkan profitabilitas

dipengaruhi oleh tingkat HPP secara
positif dan signifikansi diPT.
PerikananNusantara (Persero) Cabang
Benoa Tahun 2016-2018. Profitabilitas
dipengaruhi oleh tingkat HPP sebanyak
69,2% Hasil dari penelitian ini konsisten
dengan diungkapkan Akhirudin (2011)
yang mengungkapkan bahwa tingkat
harga pokok penjualan memiliki pengaruh
signifikan  terhadap laba/ profitabilitas.
jika tingkat HPP mengalami kenaikan akan
diikuti oleh meningkatnya profitabilitas dan
sebalikny apabila terjadi penurunan tingkat
HPP juga diikuti profit yang menurun.
Menurut Saipul (2015), bahwa tingkat
harga pokok penjualan berpengaruh positif
terhadap laba perusahaan.

Dari tabel 2 hasil analisisregresi linier
berganda didapatkan bawasannya inflasi
tidak mempunyai korelasi terhadap
profitabilitas  -0,018 mempunyai nilaip-
value 0,919 Lebih besar dari nilai
alpha 0,05, dan HO diterima artinya
profitabilitas tidak dipengaruhi inflasi.
Temuan ini  memberikan  implikasi
bahwa inflasi tidak memiliki peran agar
profitabilitas semakin tinggi dan korelasi
tidak berpengaruh -0,18 dengan besaran
menyumbang pengaruh 0,000 atau 0%.

Sesuai dengan vyang dijelaskan
diatas menyebutkan profitabilitas tidak
dipengaruhi oleh inflasi secara positif dan
signifikansi  diPT. PerikananNusantara
(Persero) Cabang Benoa Tahun 2016-
2018. Profitabilitas tidak dipengaruhi oleh
inflasi sebanyak 0 %. Hasil dari penelitian
ini  konsisten dengan diungkapkan
Fauziah(2013) inflasi tidak  memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap ROA
Bank Maumalat yang merupakan salah
satu bank syariah di Indonesia.
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Dari tabel 2 hasil analisisregresi linier
berganda didapatkan bawasannya
perputaran  persediaan, pertumbuhan
penjualan, tingkat HPP dan inflasi secara
serempak mempunyai korelasi terhadap
profitabilitas Ryxix2xsxs= 0,949mempunyai
nilaip-value 0,000 lebih kecil dari pada
nilai alpha sebesar 0,05 dan HO ditolak,
artinya profitabilitas dipengaruhi oleh
perputaranpersediaan, pertumbuhan
penjualan, tingkat HPP dan inflasi secara
bersama-sama. Temuan ini memberikan
implikasi bahwa perputaranpersediaan,
pertumbuhanpenjualan, tingkat HPP dan
inflasi memiliki peran agar profitabilitas
semakin tinggi dan korelasi berpengaruh
0,900. dengan besaran menyumbang
pengaruh 92%. Sedangkan pengaruh dari
variabel diluar Perputaranpersediaan
Pertumbuhanpenjualan, Tingkat HPP, dan
Inflasi sebesar 0,100 atau sebesar 10%.
Variabel  diluar  diperkirakan ialah
perputaran kas, perputaran
piutang(Tejo,2013). Ini mengindikasikan
bahwa variabel Perputaranpersediaan,
Pertumbuhanpenjualan, Tingkat HPP
dan Inflasi  secara serempak  memiliki
pengaruh agar profit meningkat. Secara
garis besar ketersediaan informasi diatas
erat hubungannya dengan teori signal.
Meningkatnya profitabilitas semakin tinggi
yang akan memperlihatkan kinerja
perusahaan. Sehingga perusahaan bisa
menunjukkan prospek kedepannya.

Sesuai dengan vyang dijelaskan
diatas menyebutkan profitabilitas
dipengaruhi serempak oleh
perputaranpersediaan, pertumbuhan
penjualan, Tingkat HPP dan inflasi secara
positif dan signifikansi 94,9%. pada PT.
Perikanan Nusantara (Persero) Cabang

Benoa Tahun 2016-2018.
Dengan besar pengaruh secara
serempak perputaran persediaan,

pertumbuhan penjualan, tingkat HPP dan
inflasi terhadap profitabilitas yaitu 94,9%.
Hasil dari penelitianini konsisten dengan
diungkapkan Agus (2009), ialah ketika
perputaranpersediaan berputar secara
cepat sehingga penjualan juga semakin
bertambah dan diikuti tingkat HPP yang

meningkat akan mengakibatkan
profitabilitas ~ perusahaan = mengalami
kenaikan.

PENUTUP

Simpulan dari hasil penelitian ini
antara lain: 1). Profitabilitas dipengaruhi
secara positif oleh Perputaranpersediaan
ditunjukkan dengan nilai  signifikansi
sebesar 48,9%, 2). Profitabilitas

dipengaruhi secara positif oleh
pertumbuhanpenjualan dengan nilai
signifikansi sebesar 39,2%,

3).Profitabilitas dipengaruhi secara positif
oleh tingkat HPP ditunjukkan dengan nilai
signifikansi 69,2%, 4).Profitabilitas tidak
dipengaruhi  oleh inflasi  ditunjukkan
dengan nilai signifikansi 0%, 5). Secara
serempak profitabilitas dipengaruhi oleh
perputaranpersediaan, pertumbuhan
penjualan, tingkat HPP dan inflasi
ditunjukkan dengan nilai
signifikansi 94,9% pada PT. Perikanan
Nusantara (Persero) Cabang Benoa
Tahun2016-2018.

Beberapa saran yang bisa diberikan
peneliti antara lain; 1). bagi Perusahaan
khususnya  PT.Perikanan Nusantara
(Persero) CabangBenoa disarankan
pertama tama memperbaiki manajemen
kelola persediaan, sehingga nantinya
penjualan meningkat diikuti dengan tingkat
HPP sehingga bisa memperoleh
keuntungan untuk tahun selanjutnya.
Selain itu juga perusahaan perlu
memperhatikan inflasi yang terjadi di
Indonesia untuk menekan biaya yang
nanti akan dikeluarkan sehingga akan
memicu  meningkatnya keuntungan
perusahaan. 2) Untuk peneliti selanjutnya
disarankan menambahkan faktor lain yang
bisa mempengaruhi profitabilitas antara
laian  perputaran kas yang akan
mempengaruhi profitabilitas perusahaaan,
perputaranpiutang karena mempengaruhi
profitabilitas. Dan dalam mengumpulkan
informasi agar lebih akurat.
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